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Abstract: This research is motivated by the lack of availability of 
teaching materials using a scientific approach, the teaching 
materials used have not been able to visualize physical concepts 
that are abstract and the teaching materials used do not 
encourage students to read and train students' learning 
independence. The purpose of this study was to produce a 7E 
Video Cycle Learning Based Module on the valid, practical and 
effective Material of Kinetic Gas and Thermodynamics Theory. 
This research is a development research with Research & 
Development (R & D) approach. The development model used in 
this development is the Plomp development model which consists 
of three stages: Preliminary research, Prototype development 
and Development phase. Video-assisted Cycle 7E learning 
module on the material of gas and thermodynamic kinetic theory 
is very valid with an average score of 90.31% with a percentage 
of content feasibility test of 87.5%, language feasibility of 95% 
and media feasibility of 70.23%, where practicality by educators 
89.2% and 89.4% of students. While effectiveness is categorized 
as very effective with an average score of 80.92%. From this 
development study it can be concluded that the 7E video-assisted 
learning cycle based module on the material of gas and 
thermodynamic kinetic theory has fulfilled the valid, practical 
and effective module qualifications to be used as an independent 
learning material for eleventh grade students of SMA / MA.. 
Intisari: Penelitian ini dilatar belakangi oleh minimnya 
ketersediaan bahan ajar menggunakan pendekatan saintifik, 
bahan ajar yang digunakan belum bisa memvisualisasikan 
konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak serta bahan ajar yang 
digunakan tidak mendorong peserta didik untuk membaca dan 
melatih kemandirian belajar peserta didik. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menghasilkan Modul Berbasis Learning Cycle 7E 
Berbantuan Video pada Materi Teori Kinetik Gas dan 
Termodinamika yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan dengan pendekatan 
Research & Development (R&D). Model pengembangan yang 
digunakan adalah model pengembangan Plomp yang terdiri dari 
tiga tahap yaitu: Penelitian Pendahuluan (Preliminary research), 
Pengembangan Prototipe (Development of prototype phase) dan 
Tahap penilaian (Assesment phase). Modul berbasis learning 
Cycle 7E berbantuan video pada materi teori kinetik gas dan 
termodinamika sangat valid dengan skor rata-rata 90.31% dengan 
persentase uji kelayakan isi sebesar 87,5%, kelayakan bahasa 
95% dan kelayakan media 90%, dimana praktikalitas oleh 
pendidik 89.2% dan peserta didik 89.4%. Sedangkan keefektifan 
dikategorikan sangat efektif dengan skor  rata-rata 80.92%. Dari 
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penelitian pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa modul 
berbasis learning cycle 7E berbantuan video pada materi teori 
kinetik gas dan termodinamika sudah memenuhi kualifikasi 
modul yang valid, praktis dan efektif untuk digunakan sebagai 
bahan belajar mandiri peserta didik SMA/ MA kelas XI 
 
Keywords: Module, Learning cycle 7E, theory kinetic gas, thermodinamic 
 
PENDAHULUAN:  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
berkaitan dengan cara mencari tahu 
tentang fenomena alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip 
saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Fisika merupakan satu diantara 
cabang IPA dengan tujuan agar siswa 
menguasai konsep dan prinsip fisika serta 
mempunyai keterampilan mengembangkan 
pengetahuan dan sikap percaya diri (Lisma 
dkk., 2017: 35). 
Percaya diri merupakan salah satu 
indikator untuk kemandirian belajar 
peserta didik. Berdasarkan tujuan dari 
pembelajaran fisika tersebut diharapkan 
proses pembelajaran mampu 
mengembangkan kemandirian belajar 
peserta didik, untuk itu sumber belajar 
mempunyai peran yang amat penting 
dalam proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien hal tersebut dipertegas oleh 
Association for Educational 
Communications and Technology 
2
: 
“Sumber belajar adalah segala sesuatu atau 
daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, 
baik secara terpisah maupun dalam bentuk 
gabungan, untuk kepentingan belajar 
mengajar dengan tujuan meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi tujuan 
pembelajaran.” 
Berkaitan dengan sumber belajar 
dalam kurikulum 2013 guru membutuhkan 
bahan pembelajaran yang menarik untuk 
menunjang pembelajaran dengan 
pendekatan ilmiah. Pembelajaran dengan 
pendekatan ilmiah (scientific approach) 
menggunakan proses kegiatan 5M yaitu 
mengamati, menanya, menalar, 
mengasosiasi atau menganalisis dan 
mengkomunikasikan (Ghaliyah et al., 
2015: 149). Terlaksananya pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik ini akan 
maksimal jika terpenuhinya sarana dan 
prasarana yang memadai dalam membantu 
kegiatan pembelajaran dan dapat 
meningkatkan kemandirian belajar peserta 
didik,  salah satu sarana yang dibutuhkan 
adalah penggunaan sumber belajar. 
Sumber belajar yang tersedia belum 
mampu meningkatkan kemandirian belajar 
peserta didik serta belum menggunakan 
pendekatan saintifik sehingga peserta didik 
tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Temuan yang didapat oleh 
(Permatasari, 2016: 135; Nurdiasari, 2017: 
24; Ghaliyah, 2015: 150) menyatakan 
bahwa pendidik masih menggunakan buku 
atau LKS konvensional atau buku yang 
hanya berisi ringkasan materi dan latihan 
soal. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan di MAN 3 Padang Peserta 
didik hanya memiliki buku cetak dari 
perpustakaan yang digunakan saat 
pembelajaran berlangsung. Lembar kerja 
yang digunakan dalam pembelajaran hanya 
berisi ringkasan materi dan latihan soal 
serta peserta didik belum mampu belajar 
secara mandiri dan tidak percaya diri hal 
ini ditandai dengan beberapa peserta didik 
yang cenderung pasif dalam pembelajaran, 
masih memerlukan tuntunan dalam 
mengerjakan soal latihan dan tidak percaya 
diri dalam menyampaikan pendapat. 
Sedangkan hasil wawancara 
dengan salah satu pendidik fisika di MAN 
3 Padang dan MAN 2 Solok didapati 
bahwa kemandirian belajar dan keaktifan 
peserta didik juga kurang terlihat 
dikarenakan pada saat proses pembelajaran 
peserta didik tidak terlibat secara langsung, 
peserta didik juga jarang melaksanakan 
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percobaan karena tidak adanya panduan 
percobaan dan LKPD (Lembar Kerja 
Peserta didik). 
Faktor lain yang melatar belakangi 
penelitian pengembangan ini yakni 
rendahnya minat baca peserta didik di 
Indonesia. Menurut Permatasari, (2016: 
135) berdasarkan hasil penilaian PISA 
(Programme for International Students 
Assessment) yang diselenggarakan 
Organisation for Economic Co-Operation 
and Developmnet (OECD). Tingkat 
membaca pelajar Indonesia menempati 
urutan ke-61 dari 65 negara hal ini masih 
jauh di bawah rata-rata Negara Thailand 
(50) dan Malaysia (52). 
Upaya untuk mengatasi beberapa 
permasalahan sehubung dengan pengadaan 
bahan ajar yang mampu mendorong 
peserta didik untuk membaca dan belajar 
secara mandiri salah satunya adalah modul.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Handayani et al, (2015) terkait 
pengembangan modul berbasis learning 
cycle 5E meliputi: engagement 
(mengajak), exploration (menggali), 
elaborate (mengaplikasi) dan evaluation 
(evaluasi) efektif digunakan untuk 
pembelajaran fisika di kelas X namun 
belum cukup baik dalam memunculkan 
pengetahuan awal peserta didik.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
(Ghaliyah et al., 2015: 145) terkait 
pengembangan modul berbasis learning 
cycle 7E sangat baik digunakan dalam 
pembelajaran fisika di kelas XI pada 
materi fluida dinamis, namun modul yang 
dikembangkan berbentuk media elektronik, 
belum dilengkapi dengan panduan 
percobaan sehingga peserta didik tidak 
dapat melaksanakan percobaan terkait 
materi, peserta didik melakukan observasi 
hanya melihat video yang ditampilan 
menyebabkan peserta didik kurang terlibat 
dalam pembelajaran, dan akan pasif jika 
digunakan untuk waktu yang lama, 
penggunaannya pun hanya pada 
laboratorium komputer sekolah. 
Salah satu model pembelajaran 
dengan pendekatan konstruktivisme adalah 
learning cycle. Secara internasional, 
kegiatan pembelajaran learning cycle 
(siklus belajar) lebih dikenal dengan 
learning cycle 5E  dan yang terbaru hasil 
pengembangan model pembelajaran 
sebelumnya adalah learning cycle 7E 
dengan tahapan sebagai berikut: elicit 
(memunculkan), engagenment 
(memfokuskan), explore (menjelajah), 
explant (menjelaskan), elaborate 
(menguraikan), evaluate (evaluasi) dan 
extand (perluasan konsep) (Eisenkraft, 
2003: 56). 
Model learning cycle 7E sangat 
memerhatikan pengalaman dan 
pengetahuan awal peserta didik serta 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik. Pemaparan diatas 
dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan 
oleh (Balta et al.,2016: 63) bahwa 
penggunaan model learning cycle 7E 
memiliki dampak yang positif dan berhasil 
dalam meningkatkan pemahaman sains 
peserta didik sekolah menengah di Turk. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
sejumlah peneliti (Turgut dkk., 2017:3; 
Kasmadi dkk., 2016; Turgut dkk., 2016: 2 
) bahwa ada sejumlah besar temuan 
kualitatif dan kuantitatif dalam literatur 
yang menujukkan bahwa kemampuan 
proses ilmiah siswa meningkat dikelas, 
dimana kegiatan disiapkan sesuai dengan 
pendekatan kontruktivis yang digunakan, 
disisi lain dilaporkan adanya peningkatan 
komunikasi, keterampilan sosial, 
keterampilan berfikir maju dan 
kepercayaan diri siswa ditingkatkan 
dengan cara kegiatan disusun berdasarkan 
model learning cycle 7E.  
Berdasarkan permasalahan-
permasalahan diatas dan kelebihan 
pembelajaran menggunakan learning cycle 
7E yang memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan sebagai bahan 
pembelajaran mandiri Kurikulum 2013, 
maka peneliti tertarik  mengembangkan 
sebuah bahan pembelajaran yang inovatif 
untuk meningkatkan kemandirian peserta 
didik yaitu modul fisika berbasis learning 
cycle 7E berbantuan video. Modul ini 
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diharapkan mampu menjadi sumber belajar 
yang mengarahkan siswa menemukan dan 
memperoleh pengetahuan baru secara 
mandiri melalui keterlibatan secara 
langsung dan aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga peserta didik 
menjadi lebih kompeten dalam berbagai 
aspek. Pada modul yang akan 
dikembangkan terdapat LKPD (lembar 
Kerja Peserta Didik), Teka-teki silang dan 
terintegrasi ayat Al-Quran. Pada modul 
yang dikembangkan peneliti memilih 
materi teori kinetik gas dan termodinamika 
karena materi ini jarang digunakan pada 
penelitian, sering dijumpai dalam 
kehidupan dan bersifat abstrak. Karena 
materi bersifat abstrak maka peneliti 
menambahkan video pada pengembangan 
modul ini. Modul berbentuk media cetak 
sedangkan video dikemas dalam CD. 
Dalam penggunaannya Modul dan video 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode Research and Development 
(R & D) dengan  menggunakan model 
Plomp yang meliputi tiga tahapan 
pengembangan, yaitu: penelitian 
pendahuluan (Preliminary reseach), fase 
pengembangan atau prototipe 
(development of prototype phase), dan fase 
penilaian (Assesment phase). 
 
a. Tahap Preliminary reseach  
Pada tahap ini terdapat analisis 
kebutuhan yang bertujuan 
menganalisis bahan ajar/ modul seperti 
apa yang dibutuhkan dan disukai 
peserta didik SMA/ MA. Analisis ini 
akan didapatkan gambaran fakta, 
harapan dan alternatif penyelesaian 
masalah dasar, yang memudahkan 
dalam penentuan atau pemilihan bahan 
ajar yang dikembangkan. 
Analisis literatur, Analisis ini 
dilakukan untuk menemukan konsep-
konsep atau landasan teoritis yang 
memperkuat modul berbasis learning 
cycle 7E berbantuan video dalam  
meningkatkan kemandirian peserta 
didik. Analisis literatur dilakukan 
dengan cara menganalisis teori-teori 
dan penelitian yang relevan dengan 
pengembangan modul berbasis 
learning cycle 7E sejenis yang akan 
dikembangkan masuk didalamnya 
analisis KI dan KD serta analisis 
media yang digunakan saat 
pembelajaran berlangsung. 
 
b. Tahap Development of prototype 
phase  
Tahap ini merupakan kelanjutan 
dari tahap pertama, bertujuan untuk 
menghasilkan prototipe modul 
berbasis learning cycle 7E berbantuan 
video pada materi teori kinetik gas dan 
termodinamaika untuk melatih 
kemandirian belajar peserta didik yang 
valid. Pada tahap ini terjadi 
pengulangan-pengulangan untuk 
perbaikan prototipe. Tahapan 
kegiatannya adalah: mendesain 
prototipe, melakukan evaluasi 
formatif, dan revisi prototipe. Tahap 
ini merupakan kelanjutan dari tahap 
pertama, bertujuan untuk 
menghasilkan prototipe modul 
berbasis learning cycle 7E berbantuan 
video pada materi teori kinetik gas dan 
termodinamaika untuk melatih 
kemandirian belajar peserta didik yang 
valid. Pada tahap ini terjadi 
pengulangan-pengulangan untuk 
perbaikan prototipe. Tahapan 
kegiatannya adalah: mendesain 
prototipe, melakukan evaluasi 
formatif, dan revisi prototipe. 
 
c. Tahap Assesment phase 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk 
melihat praktikalitas dan efektivitas 
dari prototipe II modul berbasis 
learning cycle 7E berbantuan video 
hasil fase pengembangan. Tingkat 
kepraktisan dilihat  dari jawaban 
angket praktikalitas oleh pendidik 
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fisika dan angket praktikalitas untuk 
peserta didik. Efektivitas modul 
berbasis learning cycle 7E berbantuan 
video dilihat dari jawaban peserta didik 
terhadap angket. 
Instrumen pengumpulan data pada 
penelitian ini dilakukan dengan 
beberapa teknik yaitu dapat dilihat 







































Tabel 1. Instrumen Pengumpulan Data 
 
No Kriteria Instrumen 
1 Valid a. Lembar penilaian 
instrumen validasi 
b. Lembar penilaian 
instrumen 
praktikalitas 
c. Lembar penilaian 
instrumen efektifitas 
d. Lembar validasi 
media pembelajaran 
fisika  
2 Praktis  a. Angket praktikalitas 
oleh pendidik 
b. Angket praktikalitas 
oleh peserta didik 
3 Efektif  a. Angket minat belajar 
peserta didik 
 
Teknik Pengumpulan data dengan 
menggunakan angket yang terdiri dari 
angket validitas, angket praktikalitas dan 
angket efektifitas. Angket validitas 
diberikan kepada 5 orang validator (2 
orang validator materi/isi, 2 orang 
validator media dan orang validator 
bahasa). Angket praktikalitas disi oleh 2 
orang pendidik dan orang peserta didik. 
Angket efektifitas diisi oleh peserta didik 
berguna untuk melihat kemandirian belajar 
peserta didik. 
Jenis data pada penelitian ini ada 
dua yaitu data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari  
hasil data angket, sedangkan data kualitatif 
diperoleh dari saran atau komentar dari 
validator dan praktisi. Teknik analisis dan 
pengolahan data validasi mengunakan 
skala Likert dengan kategoripositif.




Gambar. 1 Bagan Prosedur Pengembangan Plomp
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap pengembangan modul 
pertama yang dilakukan adalah mendesain 
prototipe. Langkah awal pengembangan 
modul dengan membuat peta konsep, 
merumuskan indikator, merancang susunan 
materi. Pembuatan modul dilakukan pada 
Microsoft word 2007. Tahap pertama yang 
dilakukan adalah merumuskan indikator, 
merencang modul yang sesuai dengan 
model pembelajaran learning cycle 7E 
tahap selanjutnya memilih video yang 
sesuai dengan materi pembelajaran serta 
menintegrasikan dengan ayat al-quran.  
 
Berikut ini adalah tampilan akhir modul 
berbasis learning cycle 7E berbantuan 
video pada materi teori kinetik gas dan 
termodinamika;  
Gambar. 2 Tampilan cover Modul 
Cover depan modul berbasis 
learning cycle 7E ini terdiri dari judul 
modul berupa Aku dan Fisika, satuan 
pendidikan, kelas, pokok bahasan dan 
penulis. 




Gambar. 3 Tampilan Fase Elicit 
Fase elicit merupakan fase awal 
yang berisi pertanyaan dasar dan ulasan 
singkat mengenai materi. Fase ini 
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengetahuan awal peserta didik terhadap 
materi pembelajaran. 
 
Gambar. 4 Tampilan Fase Engagement 
Fase Engagement merupakan fase 
pemfokusan yaitu peserta didik dan guru 
saling memberikan informasi dan 
pengalaman tentang pertanyaan awal, 
tentang tujuan pembelajaran agar peserta 
didik lebih tertarik pada materi. 
 
Gambar. 5 Tampilan Fase Explore 
Fase explorasi merupakan fase 
observasi, mengamati dan mencoba, pada 
fase ini disajikan LKPD  pratikum, Teka-
teki silang dan pasangan kata agar 
pembaca lebih semangat dan lebih terlibat 
dalam proses pembelajaran. 




Gambar. 6 Tampilan Fase Explan 
Pada fase explain merupakan 
penjelasan terhadap fase explore atau 
ajakan untuk menjelaskan konsep-konsep 
dan defenisi-defenisi berupa pertanyaan 
terkait observasi atau percobaan yang 
dilakukan 
 
Gambar. 7 Tampilan Fase Elaborate 
Fase elaborate merupakan fase 
menguraikan dan penerapan simbol-simbol 
yang lebih kompleks. 
 
Gambar. 8 Tampilan Fase Extand 
Fase extand merupakan fase 
penerapan materi kedalam kehidupan 
sehari-hari yang lebih jelas dan sering 
dijumpai terkait materi. 
 
Gambar. 9 Tampilan Fase Evaluation 
Fase yang terakhir yakni 
evaluation, merupakan tahap untuk 
mengevaluasi keenam kegiatan 
pembelajaran sebelumnya, pada fase ini 
berisi soal-soal yang sesuai dengan 
indikator kegiatan pembelajaran. 
Hasil Validasi modul oleh ahli 
materi sebesar 86,89% dengan kategori 
sangat valid, pada aspek kelengkapan 
materi, keluasan, kelengkapan komponen 
modul, keakuratan (defenisi, fakta, data, 
gambar diagram dan istilah). 
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Gambar. 10 Diagram Hasil Validasi Materi 
Hasil validasi bahasa sebesar 95% 
dengan kategori sangat valid, pada aspek 
ketepatan struktur kalimat, ketepatan tata 
bahasa, kesesuain dengan perkembangan 






0 50 100 150
Tata bahasa …
Penafsiran tidak …
Tanda baca yang …
Sesuai …
Bahasa komunikatif
Gambar. 11 Diagram Hasil Validasi 
Bahasa 
 Hasil validasi media sebesar 90% 
dengan kategori sangat valid aspek yang 
diukur meliputi: Keruntunan konsep, 
Layout/ tampilan, desain cover, tata letak 
dan kombinasi warna. 
80 85 90 95 100
Urutan penyajian
Desain cover


















Gambar. 12 Diagram Hasil Validasi 
Media 
Hasil uji praktikalitas oleh pendidik 
didapatkan hasil sebesar 89, 42% dengan 
kategori sangat praktis, uji praktikalitas 
terhadap kelayakan penggunaan modul, 
efesiensi waktu dan kemudahan 
penggunaan dalam pembelajaran.
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  Gambar. 13 Diagram Hasil Uji Praktikalitas Pendidik
Hasil uji praktikalitas oleh peserta didik 
didapatkan hasil sebesar 89, 42% dengan 
kategori sangat praktis, uji praktikalitas 
terhadap kelayakan penggunaan modul, 
efesiensi waktu dan kemudahan 
penggunaan. 
 



























Gambar. 14 Diagram Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik
Tia Yuliana, Milya Sari, Aziza Meria, Pengembangan Modul…. 17 
 
 
Hasil uji coba lapangan di MAN 3 
Padang yaitu menggunakan angket 
kemandirian belajar peserta didik sebesar 
80,92% dengan kategori sangat efektif. 

















Gambar 14. Hasil EfektifitasModul 
Analisis Validitas 
Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa modul berbasis learning cycle 7E 
berbantuan video yang dikembangkan 
terkategori sangat valid berdasarkan 
penilaian validator. Menurut Sugiyono 
(2012:125) validasi dapat dilakukan oleh 
beberapa pakar atau ahli yang sudah 
berpengalaman untuk menilai kelebihan 
dan kekurangan produk yang dihasilkan. 
Hal ini menunjukkan bahwa materi 
yang terdapat dalam modul sudah sesuai 
dengan kurikulum dan memperhatikan 
ketercapaian kompetensi inti, kompetensi 
dasar dan indikator pembelajaran. Sejalan 
dengan (Ghaliyah 2015: 152; Permatasari 
2016;138; Prastowo 2014; 138) indikator 
kelayakan isi dapat dilihat dari aspek 
kelengkapan, keluasan materi, 
kelengkapan komponen modul, keakuratan 
(konsep, defenisi, fakta, data, gambar, 
diagram). Ditinjau dari  validasi kelayakan 
isi oleh 2 orang dosen fisika UIN Imam 
Bonjol Padang diperoleh hasil validitas 
sebesar 86,90 % dengan kategori sangat 
valid. Ditinjau dari segi penggunaan 
bahasa menurut standar BSNP (2007) 
tentang penilaian buku teks pelajaran 
pendidikan dasar dan menegah disebutkan 
bahwa aspek yang diukur dalam validitas 
bahasa meliputi; ketepatan (struktur 
kalimat, bahasa), penggunaan bahasa yang 
sesuai dengan perkembangan peserta didik 
dan penyampai bahasa teks yang 
komunikatif, dilihat dari validasi 
kelayakan bahasa oleh 1 orang dosen 
bahasa modul memperoleh hasil validitas 
sebesar 95% dengan kategori sangat valid. 
Hal ini menunjukkan bahwa penulisan dan 
penggunaan bahasa pada modul sudah 
sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Sedangkan ditinjau 
dari validasi media menurut (Ghaliyah 
2015: 152; Permatasari 2016: 138) 
beberapa aspek kelayakan media 
diantaranya keruntunan konsep, tampilan 
(desain cover, jenis huruf, tata letak teks 
dan gambar dan kombinasi) pada validitas 
kelayakan media oleh 2 orang dosen ahli 
media modul memperoleh hasil validasi 
media sebesar 90% dengan kategori sangat 
valid. Hal ini menunjukkan bahwa 
tampilan dan ukuran penulisan serta desain 
dari modul sudah baik. Dari hasil uji 
validitas keempat indikator diatas maka 
didapat nilai rata-rata validitas dari modul 
adalah 90,23% dengan kategori sangat 
valid.  
Suatu bahan ajar dikatakan valid, 
apabila sudah memenuhi tahap validitas 
(Sugiyono, 2010:23). Setelah melalui 
dilakukan revisi terhadap modul berbasis 
learning cycle 7E berbantuan video pada 
materi teori kinetik gas dan termodinamika 
oleh beberapa validator, dapat disimpulkan 
bahwa modul sudah layak digunakan 
sebagai bahan ajar untuk peserta didik hal 
ini sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Permatasari and Suprianto, 
2016; Ghaliyah dkk., 2015) bahwa modul 
fisika berbasis model learning cycle 7E 
pada pokok bahasan Fluida Dinamik 
memenuhi persyaratan dengan kualitas 
sangat baik untuk pembelajaran fisika 
SMA kelas XI. 
Analisis Praktikalitas 
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Kinetik Gas dan Termodinamika yang 
sudah dinyatakan valid oleh validator 
selanjutnya dilakukan uji praktikalitas. 
Kepraktisan menunjukan pada tingkat 
kemudahan penggunaan dan pelaksanaan 
yang meliputi biaya dan waktu dalam 
pelaksanaan serta pengelolaan dan 
penafsiran hasilnya (Harisman, 2014: 24). 
Uji praktikalitas dilakukan dengan 
menyebarkan angket kepada 2 orang 
pendidik dan 15 peserta didik MAN 3 
Padang. Berdasarkan hasil analisis angket 
praktikalitas penggunaan modul oleh 
pendidik yang meliputi aspek kemudahan 
penggunaan dalam pembelajaran 
memperoleh hasil praktikalitas sebesar 
87,5% dengan kategori sangat valid. Aspek 
efisiensi waktu memperoleh hasil sebesar 
100% dengan kategori sangat valid. Dari 
hasil uji praktikalitas oleh pendidik 
diperoleh nilai praktikalitas untuk semua 
aspek praktikalitas pada modul  sebesar 
89,42% dengan kategori sangat valid. 
Hasil analisis angket praktikalitas 
oleh peserta didik diperoleh nilai sebesar 
98% untuk aspek praktis, aspek 
kemandirian dalam belajar  sebesar 90% 
dan aspek efisiensi waktu sebesar 87%. 
Dari hasil uji praktikalitas oleh peserta 
didik diperoleh nilai praktikalitas untuk 
semua aspek praktikalitas pada modul  
sebesar 89,06% dengan kategori sangat 
valid. Hasil uji praktikalitas rata-rata 
diperoleh nilai sebesar  89,2% dengan 
kategori sangat praktis. Hal ini 
menunjukkan bahwa modul layak 
digunakan dalam pembelajaran fisika 




Keefektifan modul berbasis 
learning cycle 7E berbantuan video pada 
materi teori kinetik gas dan termodinamika 
dilihat dari kemandirian belajar peserta 
didik. Menurut Hermawan (2011:4) 
kemandirian belajar merupakan suatu 
usaha dimana seseorang dapat menentukan 
sendiri sumber belajarnya, dapat 
menentukan cara belajar mereka sesuai 
dengan kebutuhan serta maapu 
menyelesaikan dengan baik setiap tugas 
yang diberikan padanya sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki, belajar atas 
kemauan sendiri, gemar membaca, 
memiliki kemauan keras, tidak suka 
menunda waktu. 
Uji efektifitas dilakukan dengan 
menyebarkan angket kepada 26 peserta 
didik kelas XI MAN 3 Padang. 
Berdasarkan analisis angket efektifitas 
diperoleh Indikator kemandirian belajar 
terdapat pada pernyataan belajar atas 
kemauan sendiri sebesar 87%, tidak 
tergantung pihak lain sebesar 82%, gemar 
membaca 88%, tidak mudah putus asa 
84%. Dari hasil uji efektifitas diperoleh 
nilai efektifitas untuk Modul Berbasis 
Learning Cycle 7E Berbantuan Video pada 
Materi Teori Kinetik Gas dan 
Termodinamika dengan rata-rata 80,92%. 
Hal ini menunjukkan bahwa modul 
berbasis learning cycle 7E berbantuan 
video pada materi teori kinetik gas dan 
termodinamika sesuia dengan kebutuhan 
peserta didik dan  efektif untuk 
meningkatkan kemandirian belajar peserta 
didik. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penilaian oleh 
ahli materi fisika, ahli bahasa, ahli media, 
penilaian uji praktikalitas oleh pendidik 
dan peserta didik serta uji coba lapangan  
kepada peserta didik SMA/ MA, dapat 
disimpulkan bahwa modul berbasis 
learning cycle 7E berbantuan video pada 
materi teori kinetik gas dan termodinamika 
memenuhi persyaratan dengan kualitas 
sangat baik untuk digunakan sebagai bahan 
belajar mandiri peserta didik elas XI SMA/ 
MA. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Terima kasih disampaikan kepada peserta 
didik dan guru fisika di kelas XI IPA MAN 
3 Padang dan MAN 2 Solok serta Bapak/ 
Ibu validator yang telah meluangkan waktu 
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dan pemikiran kepada penulis hingga 
penelitian ini dapat diselesaikan. 
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